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ABSTRAK

CV. Anugrah Jaya adalah perusahaan manufaktur. Perusahaan dengan
berjumlah karyawan 40 orang ini berdiri sejak tahun 2000 bergerak dalam
industri mainan anak. Lokasinya berada di JL. Raya Dungus No. 78 RT. 02/01
Mojopurno Wungu Atau di depan Polsek Wungu Madiun, Jawa Timur. APD adalah
alat yang digunakan untuk melindungi pekerja dari bahaya yang terjadi di
lingkungan tempat kerja. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
Gambaran Perilaku Karyawan Dalam Penggunaan APD Pada Pekerja Di CV.
Anugrah Jaya Madiun Tahun 2023.

Jenis penelitan ini adalah penelitan deskriptif. Data diperoleh dengan
wawancara, observasi, dan penyebaran kuisioner. Hasil penelitan menunjukkan
pekerja yang memilki pengetahuan baik sebesar 73,3%, sebagian pekerja memiliki
sikap baik yaitu 93,3%, sebagaian besar 8 (53,3%) pekerja memilki tindakan baik
terhadap penggunaan APD dan 7 (46,7%) pekerja memilki tindakan buruk.
Perilaku penggunaan APD di CV.A Anugrah Jaya juga menunjukkan perilaku baik
dengan presentase 53,3%.

Kesimpulannya yang di dapat adalah pekerja mendapatkan nilai perilaku
baik karena dari perusahaan sudah menyediakan APD yang sesuai dengan jenis
pekerjaan dan jumlah pekerja pada bagian pengelasan dan penggerindaan.

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri (APD), pengetahuan, sikap, tindakan, CV.
Anugrah Jaya, pengelasan, penggerindaan
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ABSTRACT

CV. Anugrah Jaya is a manufacturing company. This company with 40
employees was founded in 2000 and is engaged in the children's toy industry. The
location is at JL. Raya Dungus No. 78 RT. 02/01 Mojopurno Wungu Or in front of
the Wungu Madiun Polsek, East Java. APD is a tool used to protect workers from
the hazards that occur in the workplace environment. The purpose of this study
was to find out the description of employee behavior in using APD for workers at
CV. Anugrah Jaya Madiun Year 2023.

This type of research is descriptive research. Data obtained by interview,
observation, and distributing questionnaires. The results of the study showed that
73.3% of workers had good knowledge, 93.3% of workers had good attitudes,
most of 8 (53.3%) workers had good attitudes toward using PPE and 7 (46.7%)
workers have bad actions. The behavior of using PPE at CV.A Anugrah Jaya also
shows good behavior with a percentage of 53.3%.

This type of research is descriptive research. Data obtained by interview,
observation, and distributing questionnaire. The results of the study showed that
73.3% of workers had good knowledge, 93.3% of workers had good attitudes,
most of 8 (53.3%) workers had good attitudes toward using PPE and 7 (46.7%)
workers have bad actions. The behavior of using PPE at CV.A Anugrah Jaya also
shows good behavior with a percentage of 53.3%.

The conclusion that is obtained is that workers get good behavior scores
because the company has provided PPE that is appropriate for the type of work
and the number of workers in the welding and grinding sections.

Keywords: Personal Protective Equipment (PPE), knowledge, attitude, action,
CV. Anugrah Jaya, welding, grinding
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PENDAHULUAN
Karena meningkatnya daya

saing industri, perkembangan
industri  berkembang  dengan
cepat dan mantap dalam periode
globalisasi kontemporer. Sehingga
bekerja dengan alat yang berbeda
dan menggunakan mesin modern
dilakukan dalam proses produksi
untuk meningkatkan kualitas dan
efisiensi produksi. Hal ini selain
mempermudah proses produksi
tentunya memiliki dampak yang
tidak dapat dihindari yaitu semakin
banyaknya dan beragamnya risiko
bagi mereka yang menggunakan
teknologi itu sendiri. Selain itu,
faktor yang terkait dengan
lingkungan kerja tidak menjamin
persyaratan keselamatan dan
kesehatan kerja. proses kerja itu
berbahaya dan kompleks dan
proses kerja bisa berbahaya untuk
kesehatan dan  keselamatan
Kerja. Mesin memang
menguntungkan, namun
terkadang perusahaan lupa
bahwa mesin juga bisa
menimbulkan  kerugian. Mesin

bisa rusak, meledak kapan saja.

Oleh karena itu, bisnis harus
menjaga kesejahteraan fisik dan
emosional personel mereka.
Dengan membangun tempat kerja
sehat yang menawarkan lingkungan
bebas dari rasa sakit atau
penderitaan yang disebabkan oleh
lingkungan kerja, program
kesehatan tempat kerja ini dapat
terpenuhi. (Novianto, 2015)

Di seluruh dunia, dua juta
orang mungkin jauh dari penyebab
terkait pekerjaan setiap tahun,
menurut Organisasi Labour
Internasional (ILO). Setiap tahun,
lebih dari 270 juta kecelakaan
terkait pekerjaan, 160 penyakit
akibat kerja, dan sekitar 354.000
orang meninggal. (Maharani &
Wahyuningsih, 2017)

Sedangkan menurut Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan
menunjukkan bahwa jumlah
kecelakaan kerja di Indonesia per
Oktober 2020 sebanyak 129.305
orang luka-luka akibat kerja, 2.002
orang meninggal akibat
kecelakaan kerja. Penyebab utama

terjadinya kecelakaan kerja adalah
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rendahnya kesadaran akan
perlunya penerapan K3 di
tempat kerja karyawan.
Implementasi K3 sejauh ini
dipandang sebagai biaya
daripada beban untuk
menghentikan hal ini terjadi.
Kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Hal ini
menyebabkan rendahnya
kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) oleh
pegawai karena rendahnya
pemahaman budaya
keselamatan dari faktor personal
dan lingkungan kerja. (Prodi et
al., 2022)

Ketidaknyamanan di
tempat kerja bagi karyawan,
kondisi kerja yang tidak aman,
pekerjaan yang tidak mematuhi
Prosedur  Operasi Standar
(SOP), dan pekerjaan yang
dilakukan tanpa Alat Pelindung
Diri (APD) hanyalah beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi
penyebab kecelakaan kerja.

APD, atau alat pelindung
diri, adalah perangkat yang

dapat melindungi seluruh tubuh

seseorang atau hanya sebagian
darinya dari potensi risiko di
tempat kerja. (Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi, 2010)

Penggunaan alat pelindung
diri harus sesuai, tetapi pekerja
tidak menggunakannya. Karena
masih lemah dalam hak
kedisiplinan dan kesadaran
pekerja. Berdasarkan temuan dan
risiko perusahaan. 60% pekerja di
Indonesia  mengalami  cedera
kepala akibat tidak memakai helm,
90% pekerja mengalami cedera
wajah akibat tidak mengenakan
pelindung wajah, 77% pekerja
mengalami cedera kaki akibat tidak
memakai sepatu pelindung rumah
tangga, dan 66% pekerja
mengalami cedera kaki. Karena
tidak menggunakan pelindung
mata, mata. (Azzahri & Ikhwan,
2019)

CV. Anugrah Jaya adalah
perusahaan manufaktur.
Perusahaan beranggotakan 40
orang, yang berspesialisasi dalam
mainan listrik, mobil mainan, kereta
model, produk serat campuran

kayu lapis, troli, kereta
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penumpang, dan kereta jalan,
serta mesin sepeda motor dan
mobil, komidi putar, kincir angin,
helikopter, ayunan perahu, dan
mainan pasar malam, didirikan
pada tahun 2000. yang berlokasi
di 78 RT. 02/01 Mojopurno
Wungu, JL. Kerajaan Dunus.
Juga di Madiun, Jawa Timur, di
depan Polsek Wungu.Dalam
proses produksi suatu mainan
elektrik pasti tidak luput dari
yang namanya kecelakaan kerja.
Seperti dalam proses
pengelasan suara yang dapat
ditimbulkan dapat menyebabkan
kebisingan  yang membuat
telinga terganggu
pendengarannya, sinar las
apabila terkena mata dapat
menyebabkan mata perih atau
berair, mata menjadi kabur dan
pandangan juga buram.
Percikan api yang terkena kulit
juga bias menyebabkan kulit
terbakar. Tertimpa besi dan
tersandung besi dan tersengat
listrik. Salah satu agar
mencegah kecelakaan dalam

kerja adalah mematuhi

penggunaan alat pelindung diri.

Berdasarkan Observasi
yang dilakukan peneliti pada
tanggal 20 Desember 2022 di CV.
Anugrah Jaya Tahun 2022,
diketahui bahwa area di CV.
Anugrah Jaya Madiun ditemukan
factor resiko yang dapat
membahayakan pekerja  dan
menimbulkan kecelakaan kerja.
Pekerjaan yang ada di CV.
Anugrah Jaya Madiun mulai dari
pengerindaan, perakitan,
pengecetan, dan pemasangan
dengan alat eletronik.

Berdasarkan data
rekapitulasi kecelakaan kerja tahun
2022 yang didapat peneliti dari
pihak terkait. Terdapat beberapa
kecelakaan kerja yang terjadi saat
bekerja. Terdapat sekitar 15
kecelakaan kerja yang dialami
pekerja di area CV. Anugrah Jaya
adalah mata terkena percikan api
saat pengelasan dan pengerindaan
yang mengakibatkan mata pekerja
iritasi sehingga harus di berikan
penanganan segera. Penanganan
pihak terkait oleh kejadian tesebut

diberikan tetes mata dan jika
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semakin parah dibawa ke rumah
sakit. Pada saat penggerindaan
dimana

2 pekerja, tangan

pekerja terkena sayatan
sehingga tangan pekerja harus
dijahit. Saat

pekerjaan  di

melakukan
bagian mesin
tangan terjepit oleh mesin yang
mengakibatkan tangan cidera
METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian
Karya Tulis llmiah (KTI) ini

menggunakan Penelitian deskriptif
digunakan dalam penelitian
semacam ini untuk memberikan
gambaran tentang subjek yang
diselidiki serta kedudukan dan
tertentu

sifat-sifat kelompok

dengan tujuan memberikan

pembenaran struktural atau
sistemik. (Tarwaka, 2008)
Semua  karyawan  atau

digunakan karena total populasi
kurang dari 100, dan seluruh
populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. (Indrayani & Sukmawati,
2022).

pengambilan sampel ini diperlukan

Penggunaan  metodologi
karena total ada 15 responden, 8 di
antaranya adalah tukang las dan 7
di antaranya adalah gerinda.

HASIL PENELITIAN

1. Pengetahuan Pekerja
dilakukan

Analisis Univariat

dengan menganalisis setiap
variabel dari hasil penelitian yang
dilakukan pada 15 responden di
bagian pengelasan dan
penggerindaan di CV. Anugrah
Jaya Madiun.

Tabel IV.P. 1
Hasil Pengetahuan Pekerja
Penggunaan APD Pada
Bagian Pengelasan Dan
Pengggerindaan Di CV.
Anugrah Jaya

pekerja di CV. Anugrah Jaya

membentuk populasi penelitian, No. | Pengetahuan | Frekuensi | %
1 Baik 11 73,3%

dan ada 32 responden secara 2 Cukup 0 0%
. 3 Kurang 4 26,7%

keseluruhan.  Total  sampling Total 15 100%

digunakan untuk pengambilan

sampel karena merupakan teknik Dapat disimpulkan bahwa nilai

dimana jumlah sampel sama pengetahuan pekerja terhadap

dengan jumlah populasi. Menurut perilaku penggunaan APD pada

Sugiyono (2007), total sampling bagaian pengelasan dan

Perilaku Penggunaan APD Pada Pekerja Bagian Pengelasan Dan Penggerindaan Di CV.
Anugrah Jaya Madiun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun Tahun 2023 | 6



penggerindaan di CV. Anugrah
Jaya terdapat 15 responden
yang menunjukkan
pengetahuan pekerja dalam
kategori “Baik” tentang perilaku
penggunaan APD dengan
presentase 73,3%
2. Sikap Pekerja

Tabel IV. S. 2
Hasil Sikap Pekerja
Penggunaan APD Pada
Bagian Pengelasan Dan
Pengggerindaan Di CV.
Anugrah Jaya

No Sikap Frekue %
nsi
1 Baik 14 93,3%
2 Cukup 0 0%
3 Kurang 1 6,7%
Total 15 100%

Dapat disimpulkan bahwa nilai
sikap pekerja terhadap perilaku
penggunaan APD pada bagaian
pengelasan dan penggerindaan
di CV. Anugrah Jaya terdapat 15
responden yang menunjukkan
sikap pekerja dalam Kkategori
“‘Baik” tentang perilaku
penggunaan APD dengan
presentase sebesar 93,3%

3. Tindakan Pekerja

Tabel IV.T. 3
Hasil Tindakan Pekerja
Penggunaan APD Pada
Bagian Pengelasan Dan

Pengggerindaan Di CV.
Anugrah Jaya

No Tindakan frekuensi %
1 Baik 8 53,3%
2 Cukup 0 0%
3 Kurang 7 46,7%

Total 15 100%

Dapat disimpulkan bahwa nilai
tindakan pekerja terhadap perilaku
penggunaan APD pada bagaian
pengelasan dan penggerindaan di
CV. Anugrah Jaya terdapat 15
responden yang memiliki 8 pekerja
(53,3%) memiliki tindakan baik,
dan sejumlah 7 orang pekerja
(46,7%) memiliki tindakan kurang
tentang perilaku penggunaan APD.

4. Perilaku pekerja

_ (NPX1)+(NSX2)+(NTx3)
6

P

_ (73,3x1)4(93,3%2)+(53,3%3)

6
_ (73,3)+(186,6)+(159,9)
6

= 67%
Dari perhitungan diatas dapat
dikatakan baik jika nilai responden
>50% dan dapat dikatakan kurang
<50%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa

jlka  nilai  responden

perilaku pekerja pada bagian
pengelasan dan penggerindaan di
CV. Anugrah Jaya sebagian besar

memiliki  perilaku baik dengan
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presentase (67%).
5. Hasil Observasi

Tabel IV.C. 4
Hasil Observasi Pekerja
Penggunaan APD Pada
Bagian Pengelasan Dan
Pengggerindaan Di CV.

Anugrah Jaya

No. Observ | Frekue %
asi nsi

1 Baik 11 73,3

%

2 Cukup 0 0%

3 Kurang 4 26,7

%

Total 15 100

%

Dapat disimpulkan bahwa dalam
penggunaan APD pada bagian
pengelasan dan penggerindaan
di CV. Anugrah Jaya terdapat 3
orang pekerja (20%) yang
menggunakan APD lengkap
pada saat bekerja, dan terdapat
12 orang pekerja (80%) yang
todang menggunakan  APD
secara tidak lengkap pada saat
bekerja yaitu hanya memakai 2
sampai 3 jenis APD.
PEMBAHASAN
A. Pengetahuan Pekerja
Parameter yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur
pengetahuan responden
terhadap penggunaan APD

yaitu antara lain pengertian

APD, kegunaan APD, tujuan
APD, fungsi APD, dampat tidak
menggunakan APD, syarat-syarat
APD, dan jenis APD.

Berdasarkan data dari hasil
penelitian bahwa seluruh pekerja
15 orang yang bekerja pada
bagian pengelasan dan
penggerindaan memiliki
pengetahuan baik yaitu 73,3%
dari 11 pekerja. Responden
mampu menjelaskan dan
mengetahui apa itu alat pelindung
diri, memahami dari kegunaan
alat pelindung diri, tujuan dari alat
pelindung diri, dampak atau
resiko bahaya yang diterima jika
tidak menggunakan APD, dan
mengetahui cara perawatan APD.
Pekerja yang memiliki
pengetahuan baik dikarenakan
perusahaan sudah menyediakan
APD dan memberikan arahan
untuk aturan pekerja memakai
alat pelindung diri  (APD).
Sedangkan pekerja yang memiliki
pengetahuan  kurang adalah
pekerja yang memiliki pendidikan
hanya SD dan SMP.

Dalam teori memang dikatakan
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semakin tinggi pengetahuan

seseorang, maka semakin baik

juga perilaku seseorang
tersebut dalam penggunaan
alat pelindung diri. Namun dari
hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan yang baik
tidak sejalan dengan perilaku
penggunaan APD. Hal ini
dikarenakan masih  banyak
pekerja yang mengabaikan
penggunaan APD guna untuk
mengurangi kecelakaan kerja
pada pekerja

B. Sikap Pekerja
Parameter yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur
sikap responden antara lain
pengertian APD, kegunaan
APD, tujuan APD, fungsi APD,
dampak tidak menggunakan
APD, syarat-syarat APD, jenis
APD, sanksi tidak
menggunakan APD, dan akibat
yang ditimbulkan jika tidak
memakai APD.
Berdasarkan data dari hasil
penelitan  bahwa  seluruh
pekerja 15 orang yang bekerja

pada bagian pengelasan dan

penggerindaan memiliki  sikap
yang baik yaitu 93,3% dari 14
pekerja. Responden  setuju
dengan menggunakan APD pada
saat proses berlangsungnya
produksi, responden  setuju
dengan manfaat dari alat
pelindung diri, sanksi yang
diterima jika tidak menggunakan
APD, dan dampak atau penyakit
yang timbul akibat dari tidak
memakai alat pelindung diri.

Didalam  penelitian  (Dahyar,
2018) yang mengatakan bahwa
faktor perilaku seseorang tidak
menggunakan alat pelindung diri
adalah sikap yang ditunjukkan
dengan perbuatan bahwa
pekerja ada yang setuju atau
tidak setuju. Penjelasan umum
untuk variabel ini adalah bahwa
sikap pekerja dalam
menggunakan APD dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal,
termasuk  persepsi mereka
sendiri  tentang diri mereka
sendiri dan lingkungan mereka.
Menurut penelitian yang diikuti,
jawaban kuesioner sikap

termasuk dalam kategori "baik",
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tetapi divisi pengelasan dan
gerinda tidak menggunakan
alat pelindung diri dengan cara
yang aman atau efektif.

. Tindakan Pekerja Dalam
Penggunaan APD

Parameter yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur
tindakan responden terhadap
penggunaan APD antara lain
pada saat bekerja di bagian
pengelasan dan
penggerindaan pekerja harus
memakai sepatu pengaman
(safety shoes), masker, kaca
mata las, kaca mata gerinda,
ear plug, memakai pakaian
peindung yang berlengan
panjang, dan sarung tangan.
Berdasarkan data dari hasil
penelitan bahwa 8 orang
(53,3%) yang bekerja pada
bagian pengelasan dan
penggerindaan pekerja
memiliki nilai tindakan yang
baik, namun dalam
pengamatan langsung oleh
peneliti dengan menggunakan
lembar observasi

mendapatkan hasil 7 pekerja

yang tidak lengkap dalam
menggunakan alat pelindung diri
saat bekerja, yang dimana
pekerja hanya memakai 2/3 jenis
APD. Hal ini juga dikatakan
dalam penelitian (Rosen et al.,
2015) yang menunjukkan PT.
Maruki Internasional Indonesia,
saham teratas, berkinerja baik
dengan 64,4% dibandingkan
dengan yang terendah di 34,4%,
menyebutkan penggunaan alat
pelindung diri di departemen
produksi.

Informasi di atas menunjukkan

bahwa mayoritas responden

berperilaku tepat, namun
beberapa pekerja terus
meremehkan pentingnya

mengenakan alat perlindungan
diri saat bekerja. Berdasarkan
temuan wawancara  singkat
dengan karyawan mengenai
penggunaan APD di tempat
kerja, terdapat beberapa alasan
mengapa pekerja terkadang
tidak menggunakan APD yang
memadai di tempat kerja,
diantaranya adalah rasa tidak

nyaman saat memakai APD.
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waktu akan  menimbulkan
panas dan kurangnya
pengawasan akan pentingnya
penggunaan APD dari sisi
bisnis. Dalam hal ini pekerja
harus membiasakan dalam
memakai atau menggunakan
APD saat bekerja karena demi
terciptanya kesehatan dan
keselamatan  guna  untuk
mengurangi kecelakaan kerja.

. Perilaku Pekerja Dalam
Penggunaan APD

Parameter yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur
perilaku responden terhadap
penggunaan APD antara lain
pada saat bekerja di bagian
pengelasan dan
penggerindaan pekerja dengan
memakai hasil dari tiga
variabel vyaitu pengetahuan,
sikap, dan tindakan.
Berdasarkan data dari hasil
perhitungan sebagian besar
(67%) yang bekerja pada
bagian pengelasan dan
penggerindaan pekerja
memiliki nilai perilaku yang

baik, namun bisa diartikan

sebagian besar pekerja (33%)
memiliki perilaku yang buruk. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden melakukannya
dengan baik tentang
penggunaan APD. Namun masih
ada responden vyang secara
konsisten  berperilaku  buruk
tentang penggunaan  APD.
dikarenakan, sebagian pekerja
belum memahami manfaat APD
dan kegunaan APD, sikap patuh
pada aturan yang dibuat
perusahaan masih ada sebagian
pekerja yang melanggar, dan
walaupun pekerja belum nyaman
dan terbiasa dalam
menggunakan APD  pekerja
harus melaksanakannya sesuai
aturan yang dibuat dalam
menggunakan APD. Walaupun
pekerja  telah  menunjukkan
perilaku yang baik dalam
menggunakan APD di tempat
kerja, hasil nilai tindakan pekerja
sebagian besar pekerja masih

kurang.

KESIMPULAN

1. Pengetahuan pekerja terhadap

penggunaan APD (Alat Pelindung
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Diri) pada bagaian pengelasan
dan penggerindaan di CV.
Anugrah Jaya terdapat 15
responden yang menunjukkan
pengetahuan pekerja dalam
kategori “Baik” tentang perilaku
penggunaan APD dengan
presentase 73,3% meskipun
banyak karyawan yang tidak
sepenuhnya memakai APD

Sikap pekerja terhadap perilaku
penggunaan APD pada
bagaian pengelasan dan
penggerindaan di CV. Anugrah
Jaya terdapat 15 responden
yang menunjukkan sikap
pekerja dalam kategori “Baik”
tentang perilaku penggunaan
APD dengan
sebesar 93,3%

. Tindakan pekerja terhadap

presentase

perilaku penggunaan APD pada
bagaian pengelasan dan
penggerindaan di CV. Anugrah
Jaya terdapat 15 responden
yang sejumlah 8 pekerja
(53,3%) memiliki tindakan baik,
dan sejumlah 7 orang pekerja
(46,7%)  memiliki  tindakan

. Perusahaan

kurang tentang perilaku
penggunaan APD

Perilaku pekerja terhadap perilaku
penggunaan APD pada bagian
pengelasan dan penggerindaan di
CV. Anugrah Jaya sebagian besar
memiliki perilaku baik sebanyak 8

orang pekerja (67%)

SARAN
1. Didalam hasil

penelitian
pengetahuan terdapat data nilai
yang buruk yang diakibatkan
karena pendidikan dari pekerja
hanya SD dan SMP hal ini bisa
dikatakan perlu adanya
peningkatan pengetahuan dengan
diadakan penyuluhan tentang

penggunaan APD pada pekerja

. Penerapan disiplin dalam

menggunakan dengan mematuhi
aturan kepada pekerja yang
belum terbiasa dalam
menggunakan APD sehingga
pengawasan perusahaan juga
terlaksana dengan baik.

sebaiknya
meningkatkan  motivasi  untuk
pekerja untuk menumbuhkan rasa
tanggungjawab serta taat dalam

penggunaan APD guna
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mengurangi kecelakaan kerja

dan melaksanakan
keselamatan dan kesehatan
kerja dengan cara
menggunakan APD secara
lengkap.

4. Karena penggunaan dalam

penggunaan APD tidak lengkap

memilki  pengetahuan  Dbaik,

sikap baik dan hasil tindakan
baik serta observasi kurang

maka perusahaan perlu

mengembangkan program

tentang K3 kepada pekerja agar
terlaksana dengan baik dan
bisa dimanfaatkan dengan baik
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